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INTISARI

Fatikasari, Sindy Ayu. 2021. PENGARUH PENGGUNAAN MINYAK
JAGUNG (Oleum maydis) SEBAGAI PELEMBAB TERHADAP SIFAT
FISIK LIP BALM DARI PERASAN UBI JALAR UNGU (I pomoea batatasL .).
PROGRAM STUDI DIPLOMA |1l FARMASI, POLITEKNIK HARAPAN
BERSAMA.

Bibir memiliki lapisan tipis sel kulit, tidak mengdung folikel rambut,
kelenjar keringat, kelenjar sebasea sehingga Mmit@njadi pecah-pecah dalam
cuaca kering. Untuk merawat bibir, dibutuhkan pikoddnusus untuk menjaga
kelembaban bibir, salah satunya yailp balm. Secara umum,lip balm
mengandung pelembab dan vitamin yang dapat menkgrdidir. Digunakan ubi
jalar ungu sebagai bahan utama pembyabalm dan minyak jagung sebagai
pelembabnya. Penelitian ini bertujuan untuk mergetapengaruh yang
ditimbulkan dari perbedaan konsentrasi minyak jagyang digunakan terhadap
sifat fisik sediaatip balm dan mengetahui konsentrasi minyak jagung yanggali
disukai oleh responden pada sediiatalm.

Sari ubi jalar ungu diambil dengan metode perasanbi ubi jalar diparut
halus dan diperas menggunakan kain flannel selpmygiaringnya. Sari ubi jalar
ungu yang digunakan sebanyak 5% dengan perbedaaerkoasi minyak jagung
sebesar 15%, 20%, dan 25%. Uji sifat fisik sediapnbalm yang dilakukan
meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji ptji daya lekat, uji daya sebar, uiji
titik lebur, uji iritasi, dan uji kesukaan.

Dari hasil analisis data menggunakane Way Anovdiperoleh F hitung >
F tabel sehingga hipotesis dapat diterima. Dagil g sifat fisik sediaatip balm
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa aglagaruh yang ditimbulkan
dari perbedaan konsentrasi minyak jagung yang digam terhadap sifat fisik
sediaanlip balm dan dari uji kesukaan, formula sediaan yang padmsykai
responden adaldip balm dengan konsentrasi minyak jagung 20%.

Kata kunci : lip balm, ubi jalar ungu, minyak jagung, uji sifat fisik.



ABSTRACT

Fatikasari, Sindy Ayu. 2021. THE EFFECT OF THE USE OF CORN OIL
(Oleum maydis) AS A MOISTURIZER ON THE PHYSICAL PROPERTIES
OF LIP BALM FROM PURPLE SWEET POTATO JUICE (Ipomoea batatas
L.). DIPLOMA |1l PHARMACY STUDY PROGRAM, HARAPAN BERSAMA
POLYTECHNIC.

Lips have a thin layer of skin cells, do not contaair follicles, sweat
glands, sebaceous glands so that the lips becoaygpel in dry weather. To care
for lips, special products are needed to keep hqmsst, one of which is lip balm.
In generally, lip balm contains moisturizers andawmins that can protect lips.
Purple sweet potato is used as the main ingred@mlip balm and corn oil as a
moisturizer. This study aims to determine the effeic differences in the
concentration of corn oil used on the physical mndigs of lip balm preparations
and to determine the concentration of corn oil musiferred by respondents on
lip balm preparations.

Purple sweet potato juice is extracted by the speaaethod. The sweet
potato tubers are finely grated and squeezed uaiflgnnel cloth as a filter. The
purple sweet potato extract used was 5% with diffees in the corn oill
concentration of 15%, 20%, and 25%. The physicabpprties test for lip balm
consisted of organoleptic test, homogeneity tedt, test, adhesion test,
spreadability test, melting point test, irritatid@st, and preference test.

From the results of data analysis using One WaywAnib is obtained that
F count > F table so that the hypothesis can beepted. From the results of the
physical properties test of lip balm preparatiohatthave been carried out, it can
be concluded that there is an effect caused byliffierence in the concentration
of corn oil used on the physical properties of lipebalm preparation and from
the preference test, the most preferred preparatiwmula of the respondents is
lip balm with a concentration of corn oil 20%.

Key words : lip balm, purple sweet potato, corn oil, physipabperties test.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap wanita selalu ingin tampil cantik dan memygkan baik di
dalam maupun di luar rumah. Sebagai penunjang pateamya, kosmetik
menjadi teman setia bagi kaum wanita. Kosmetikatdakdiaan atau paduan
bahan yang siap untuk digunakan pada bagian lpartsepidermis, rambut,
kuku, bibir, gigi, dan rongga mulut antara lain wntmembersihkan,
menambah daya tarik, dan mengubah penampilan. Kismerupakan
kebutuhan primer bagi sebagian besar wanita. Ssddéiln kosmetik yang
sering digunakan oleh para wanita yaitu yang bearhgan dengan bibir

(Lutfiah dan Kurniawan, 2019).

Dalam jenis sediaan kosmetik bibir, terdapat bgieeraacam sediaan
kosmetik bibir sepertilipstick, lip gloss, lip balm, liquid lipsticidan lip
liners. Fungsi penggunaan sediaan kosmetik bibir ada partigjuan sebagai
kosmetik riasan (dekoratif atamake-up seperti sediaatipstick, lip gloss
dan liquid lipstick Sedangkan dalam perawatan kulit bibgkif-care
cosmeticy lainya, terdapat sediaahip balm yang bertujuan dalam

penggunaanya sebagai perawatan bibir (Sahputr)201

Bibir merupakan salah satu bagian pada wajah ypa@mgmpilannya
mempengaruhi persepsi estetis wajah. Bibir memi#ikisan tipis sel kulit,

dan karena itu lebih transparan, mengungkapkan fedrae dari pembuluh



darah yang mendasari. Selain itu, kulit di bibttak mengandung folikel
rambut, kelenjar keringat, kelenjar sebasea aténjee yang mengeluarkan
keringat dan minyak, dimana semuanya merupakan koneheolekul kulit
yang biasanya digunakan sebagai pelindung. Kurangrigur ini
menyebabkan bibir menjadi lebih rentan terhadapetegan dan menjadi

pecah-pecah dalam cuaca kering (Adju, 2016).

Untuk merawat bibir, dibutuhkan produk yang difotasikan khusus
untuk menjaga kelembaban bibir, salah satunya ygitbbalm. Lip balm
adalah kosmetik dengan komponen utama sepertj ldimak dan minyak
dari ekstrak alami atau yang disintesis denganatujuntuk mencegah
terjadinya kekeringan dengan meningkatkan kelembalmbir dan

melindungi pengaruh buruk lingkungan pada bibir (Kairiwong, 2016).

Pada umumnya pembuatan sedidgn balm menggunakan bahan
seperti minyak darbeeswax Minyak jagung termasuk bahan yang dapat
dimanfaatkan dalam bidang kosmetik, salah satudgéah bahan pembuatan
sediaanlip balm. Hal ini disebabkan karena minyak jagung memiliki
kandungan vitamin E dan asam lemak tak jenuh tinyggini asam oleat
(25,8%), linoleat (58,9%), linolenat (1,1%), steafd,7%) dan palmitat

(11%) (Rowe, 2009).

Kandungan asam lemak tak jenuh yang tinggi dariyaknjagung
berfungsi memberikan efek kelenturan dan membuldt Ikbih sehat. Asam

linoleat (omega-6) dan asam linolenat (omega-3yyardapat dalam minyak



jagung merupakan asam lemak tak jenuh ganda daeraer sebagai asam
lemak essensial bagi tubuh. Asam linoleat memberétak terapeutik dalam
mengatasi kulit kering, luka dan hiperkeratosis [Yi2¢ 2018). Asam
linolenat memiliki fungsi yang sama dengan asanoldéiat, yaitu dapat

mencegah kekeringan kulit dan peradangan (Dwipikka2015).

Selain asam lemak, minyak jagung juga memiliki karghn vitamin E
yang berfungsi sebagai antioksidan dalam melindwwadidari kerusakan
oksidasi dan radikal bebas, menjaga kekuatan skxstin antara dermis dan
kolagen dalam menjaga kelenturan ERI-protectiondalam melindungi kulit
dari paparan sinar UV, anti-inflamasi, pelembab gden cara
mempertahankan ikatan air dalam kulit dan melinddigd/lipoprotein
dalam membran sel, serta sebagacrocirculator yang mengatur cairan
dalam vena/arteri serta sirkulasi periferal sehingtpbilitas membran sel

tetap terjaga (Delvia, 2018).

Secara umumljp balm mengandung zat pelembab dan vitamin yang
dapat memproteksi bibir (Nazliniwaty dkk, 2019).tafmin yang berfungsi
untuk melembabkan dapat diperoleh secara alamiatlecayra memanfaatkan
tanaman sebagai pelembab bibir. Di Indonesia basgkli tanaman alam
yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar pekdsmetik bibir karena
kandungan senyawanya yang aman dan berkhasiaht, salanya yaitu ubi

jalar ungu.



Ubi jalar ungu merupakan tanaman umbi-umbian yaegniiki zat
warna alami yang disebut antosianin. Selain diganakebagai pewarna
alami, antosianin juga berfungsi sebagai antioksigiaitu senyawa yang
dapat menangkal radikal bebas, sehingga berpetak orencegah terjadinya

penuaan, kanker, dan penyakit degeneratif (HusiER)2

Aplikasi lip balm tidak memberikan efek warna atau sinar seperti
lipstik. Lip balmhanya memberikan sedikit kesan basah dan cerahlplaid
(Nurmi, 2019). Oleh karena itu digunakan bahan tmmaman alam yang
selain mampu menjaga kelembaban, tetapi juga mangmberi warna alami
yang aman bagi bibir dengan tekstur ringan yangruhfilasikan dalam

bentuk sediaahp balm bagi wanita yang tidak suka memakai lipstik.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik unmosémformulasikan
perasan ubi jalar unguppmoea batatad..) dan minyak jagungleum
maydi§ dalam sediaadip balm dan melakukan penelitian dengan judul
pengaruh penggunaan minyak jagur@eum mayds sebagai pelembab

terhadap sifat fisikip balm dari perasan ubi jalar unglpémoea batatas )..

1.2 Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusesalam dalam

penelitian adalah sebagai berikut :

1. Apakah pengaruh yang ditimbulkan dari perbedaarséwtnasi minyak

jagung yang digunakan terhadap sifat fisik sedigaibalm ?



2. Berapa konsentrasi minyak jagung yang paling disokeh responden

pada formulasi sediadip balm ?
1.3 Batasan Masalah

1. Minyak jagung yang digunakan dibeli di Swalayan ezt Cahaya Slawi,
Kabupaten Tegal dan ubi jalar ungu yang digunakanadal dari
pekarangan rumah di Desa Harjosari Kidul, Kecamafaiwerna,

Kabupaten Tegal.

2. Sari ubi jalar ungu diambil dengan cara di paruhidian diperas dengan

menggunakan kain flannel sebagai penyaringnya.

3. Konsentrasi minyak jagung yang digunakan dalam petamlip balm

dari perasan ubi jalar ungu adalah 15%, 20%, d&th 25

4. Uji sifat fisik sediaardip balmyang dilakukan meliputi uji organoleptis, uji
homogenitas, uji pH, uji iritasi, uji titik lebuuji daya lekat, uji daya sebar,

dan uji kesukaarHedonic Tegt

5. Sampel yang digunakan adalah sedigmabalmdari perasan ubi jalar ungu
dengan konsentrasi minyak jagung 15%, 20%, dan 25%.

1.4 Tujuan Pen€litian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh yang ditimbulkan darbpéaan konsentrasi

minyak jagung yang digunakan terhadap sifat fisttiganip balm.



2. Untuk mengetahui konsentrasi minyak jagung yangngatlisukai oleh

responden pada formulasi sediiprbalm.
1.5 Manfaat Pendlitian
1. Bagi Peneliti

Sebagai pengalaman serta menambah wawasan danasfdragi peneliti
tentang sediaalip balm dengan menggunakan sari ubi jalar ungu dan

minyak jagung.
2. Bagi Instansi

Dapat dijadikan bahan referensi bagi peneliti gataga yang mengambil

penelitian di bidang yang sama.
3. Bagi Masyarakat

Untuk memberikan informasi kepada masyarakat bamiveyak jagung
dapat digunakan sebagai pelembab dalam pembuat@askp balm dan

ubi jalar ungu sebagai pewarna alami yang amarkkasmetik.



1.6 Keadlian Pendlitian

Tabd 1.1 Keadlian Pendlitian

No Pembeda Utami, 2018 Pracima, 2015 Fatikasari (2021)
1  Judul Formulasi Dan Uji Pemanfaatan Pengaruh
Penelitian  Efek Krim Ekstrak Ubi Penggunaan
Pelembab Jalar Ungu Minyak Jagung
Mengandung (Ipomoea (Oleummaydis)
Minyak Jagung batatas(L.) Sebagai Pelembab
Untuk Mengatasi Poir) Sebagai  Terhadap Sifat
XerosisPada Zat Warna Pada Fisik Lip Balmdari
Tumit Kaki Sediaan Lipstik Perasan Ubi Jalar
Ungu (pomoea
batatasL.)
2 Sampel Minyak jagung Ekstrak ubi jalaiSari ubi jalar ungu
ungu dan minyak jagung
3 Metode Eksperimen Eksperimen Eksperimen
Penelitian
4  Variabel Efek krim Stabilitas fisikk ~ Pengaruh
Penelitian  pelembab minyak sediaan lipstik  konsentrasi minyak
jagung untuk dengan ekstrak jagung sebagai
mengataskerosis  ubi jalar ungu pelembab terhadap
pada tumit kaki sebagai zat sediaarlip balm
warna
5 Hasil Seluruh sediaan  Formulasi Sediaarlip balm
Penelitian  krim menunjukkan sediaan lipstik  dengan konsentrasi

hasil yang dengn zat warna
homogen, hasil pH ekstrak ubi jalar
sesuai, tidak ungu tidak
mengiritasi kulit menimbulkan
dan stabil warna ketika

penyimpanan 12  dioleskan dan
minggu. Krim stabil pada
dengan konsentrasipenyimpanan
20% sangat baik  suhu ruang
dibanding krim (25°C), tetapi
dengan konsentrasitidak stabil pada
5%, 10%, dan 15% prnyimpanan
selama 12 minggu suhu tinggi
perawatan (40°C) dan
cycling test(4°C
dan 40°C)

minyak jagung
15%, 20%, dan
25% menghasilkan
sediaan dengan uji
sifat fisik yang

baik. Lip balm
dengan konsentrasi
minyak jagung
20% (formula 2)
merupakan sediaan
yang paling disukai
oleh panelis
berdasarkan
kemudahan
pengolesan dan
aromanya.
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TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Minyak Jagung

Gambar 2.1 Minyak Jagung (Oleum maydis)
(Sumber : Dokumen pribadi, 2020)

1. Deskripsi Minyak Jagung

Minyak jagung adalah minyak yang diektraksi atgoechs
dari biji jagung, bersifat setengah kering, benaakekuningan dan
digunakan untuk membuat sabun dan pelumas. Mingaking
merupakan cairan berminyak jernih, kuning cerahmitie bau
khas dan rasa manis. Titik leleh -18-2@®dengan nilai penyabunan
187-196. Viskositas minyak jagung adalah 37-39Rpne, 2009).

Minyak jagung dapat bercampur dengan benzena, fkiong
diklorometana, eter, hexana, petroleum eter, maktak larut
etanol dan air. Minyak jagung sebaiknya disimpalardatempat

kedap udara, kering dan tidak terpapar cahaya uamggsMinyak



jagung relatif tidak bersifat toksik dan iritasi.ilfjlak jagung telah
lama digunakan sebagai minyak makan (Rowe, 2009).

2. Kandungan Minyak Jagung

Minyak jagung merupakan trigliserida yang disusuaho
gliserol dan asam-asam lemak. Persentase triglassgkitar 98,6%,
sedangkan sisanya merupakan bahan non minyak.tisaper zat
warna atau lilin. Minyak jagung kaya akan asam lertak jenuh
tinggi yakni asam oleat (25,8%), linoleat (58,9%)olenat (1,1%),
stearat (1,7%) dan palmitat (11%) (Rowe, 2009).d(@gan asam
lemak tak jenuh yang tinggi dari minyak jagung begsi
memberikan efek kelenturan dan membuat kulit |sleimat. Minyak
jagung juga kaya akan tokoferol (vitamin E) yangrsiiat
antioksidan, vitamin-vitamin yang terlarut yang rhanfaat bagi

kesehatan (Dwiputra dkk, 2015).

Tabel 2.1 Kandungan Asam Lemak Dalam Minyak Jagung

Kandungan Jumlah (%)
Asam oleat 19-49%
Asam linoleat 36-62%
Asam palmitat 8-12%
Asam stearat 2,5-4,5%
Vitamin E >40%
Asam miristat 0,1%
Asam palmitoleat 0,1%
Asam linolenat 1,25

(Sumber : Dwiputra, 2015)
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3. Ekstraksi Minyak Jagung

Minyak jagung diperoleh dengan cara mengekstrakabag
lembaga biji jagung. Sistem ekstraksi yang digunak@alah sistem
press pressing atau kombinasi sistem press dan pelarut menguap

(pressing and solvent extractiofbelvia, 2018).
4. Manfaat Minyak Jagung

Penggunaan minyak jagung®léum maydis tidak hanya
untuk keperluan memasak saja, tetapi dapat jugandigan sebagai
bahan kosmetik, misalnya untuk pelembab kulit dgn balm

(Khusnul dalam Suriawati, 2012).
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2.1.2 Ubi Jalar Ungu

Gambar 2.2 Ubi Jalar Ungu (I pomoea batatas L .)
(Sumber : Dokumen pribadi, 2020)

1. Klasifikasi Ubi Jalar Ungu

Kingdom :Plantea

Devisi :Spermatophyta
Subdivisi :Angiospermae
Kelas :Dicotylodonnae
Ordo :Convolvulales
Famili : Convolvulaceae
Genus ipomoea

Spesies fpomoea Batatas.L

(Pracima, 2015).

2. Deskripsi Ubi Jalar Ungu

Ubi jalar ungu berbentuk lonjong dan permukaan Ikeda,
daging berwarna ungu ada yang keunguan dan adahbeamgrna
ungu pekat. Teksturnya tergolong keras, rasanyasmaamun tak

semanis ubi putih (Rosidah, 2010).
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3. Kandungan Ubi Jalar Ungu

Ubi jalar ungu mempunyai komposisi gizi dan fungsi
fisiologis yang bagus bagi kesehatan tubuh. Ubarjalingu
mengandung senyawa antosianin berkisar antara 1L.10¢#100 g
(Rosidah, 2010). Antosianin merupakan senyawa flakb yang
memiliki kemampuan sebagai antioksidan. Sumber avamngu
antosianin dapat menggantikan penggunaan pewarnégetilsi
rhodamin B, carmoisin, dan amaranth sebagai pewaerah pada

produk pangan (Sampebarra, 2018).

Selain memiliki kandungan antosianin yang tingdpi jalar
ungu juga mengandung vitamin A dan E (Mustanti,&@0¥itamin E
sangat bermanfaat untuk mengatasi kerusakan WKdiiamin E
mengandung senyawa tokoferol yang memiliki akts/ibéologi yang
tinggi sebagai antioksidan yaitu mampu menangkalikah bebas
yang berpotensi merusak serta menyebabkan kelgada Kkulit.
Selain itu, vitamin E juga berperan menjaga keldmahgulit dengan
cara mempertahankan ikatan air dalam kulit dan agenpgtabilitas

jaringan ikatan dalam sel (Agustiana dan Herlinimg2019).
4. Manfaat Ubi Jalar Ungu

Antosianin memiliki banyak manfaat, salah satunygpad
dimanfaatkan sebagai zat warna alami (Hardhi, 20B&bagai

contoh, zat warna alami dapat digunakan sebagaanewpada
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kosmetik. Antosianin pada ubi jalar ungu mempunyangsi
fisiologis sebagai antikanker, antibakteri, penindan terhadap

kerusakan hati, penyakit jantung dan stroke (Rbsid@10).

2.1.3 Perasan

Perasan adalah suatu cara yang digunakan untuketnarkpn
zat aktif yang terdapat di dalam sel bahan alank bacara manual
maupun mekanik. Metode perasan dapat dilakukanashermgnggunakan
blender dan tumbukan. Perasan memiliki kelebihdardling metode
lain seperti ekstraksi, yaitu pada proses pembuogtanyang lebih
sederhana dan cepat. Perasan juga tidak membutygekalatan rumit
dan keterampilan khusus dalam pembuatannya (Tnganu &
Setyowati, 2017). Dan juga diharapkan senyawa robétabekunder
yang berperan antifungi yang tidak tahan pemangdal hilang.

2.1.4 Bibir
1. Pengertian Bibir

Bibir atau dsebut juga labia, adalah lekukan jamdunak
yang mengelilingi bagian yang terbuka dari mulubiBterdiri dari
otot orbikularis oris dan dilapisi oleh kulit pallagian eksternal dan
membran mukosa pada bagian internal (Adju, 2016jbir B
merupakan bagian wajah yang sensitif. Tidak separlit yang
memiliki melanin sebagai pelindung dari sinar matghbibir tidak
memiliki pelindung. Oleh karena itu, saat udardaterpanas atau

terlalu dingin, bibir bisa menjadi kering dan pegedtah. Selain
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tidak enak dipandang, bibir yang pecah-pecah jugaimmbulkan rasa

nyeri dan tidak nyaman (Nazliniwaty dkk, 2019).
2. Anatomi Kulit Bibir

Kulit bibir mengandung sel melanin yang sangat lsedi
pembuluh darah lebih jelas terlihat melalui kullbbibyang memberi
warna bibir kemerahan yang indah. Lapisan korneadakulit biasa
memiliki 15-16 lapisan untuk tujuan perlindungampisan korneum
pada bibir mengandung sekitar 3-4 lapisan dan saipgadibanding
kulit wajah biasa. Kulit bibir tidak memiliki foli&l rambut dan tidak
ada kelenjar keringat yang berfungsi untuk melimgupibir dari

lingkungan luar (Kadu, 2014).

Gambar 2.3 Struktur Kulit Bibir
(Sumber : Satheesh, 2011:1)

3. Bibir Kering

Bibir kering dan pecah-pecah merupakan gangguag yamum
terjadi pada bibir. Penyebab umum terjadinya biaring dan pecah-
pecah yaitu kerusakan sel keratin karena sinarhaataan dehidrasi.

Sel keratin merupakan sel yang melindungi lapisaar Ipada bibir.
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Paparan sinar matahari menyebabkan pecahnya lapesamnukaan sel
keratin. Sel keratin yang pecah akan rusak. Sajj yasak akan terjadi
secara terus menerus sampai sel tersebut terkedapasimbuh sel yang

baru (Jacobsen, 2011).

Gambar 2.4 Bibir Kering Dan Pecah-Pecah
(Sumber : Jacobsen, 2011)

Selain itu, penyebab bibir kering dan pecah-pecalalah
dehidrasi. Dehidrasi terjadi karena asupan caiergtidak cukup atau
kehilangan cairan yang berlebihan disebabkan adelggruh lingkungan

(Jacobsen, 2011).
2.15LipBam
1. PengertianLip Balm

Lip balm merupakan kosmetik bibir dengan komponen utama
seperti lilin, lemak, dan minyak dari ekstrak alatau yang disintetis
dengan tujuan untuk mencegah terjadinya kekeringmgan
meningkatkan kelembaban bibir dan melindungi pergaburuk
lingkungan pada bibir (Kwunsiriwong, 2016lip balm memiliki
kemiripan dengan lipstik dari bahannya. Namun aeldgdaan yang

signifikan dimana lipstik digunakan untuk membeama pada bibir
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sedangkanip balm memberikan perlindungan untuk bibir (Nurmi,

2019).

Lip balm umumnya berfungsi dalam melapisi bibir. Lapisan
yang terbentuk olelip balm merupakan lapisan pelindung bibir dari
pengaruh luar. Sebagai pelapip balm mencegah kehilangan
kelembaban, memberikan peluang untuk mengembaki&imbaban
awal bibir melalui aliran difusi antara kapiler daningan. Dengalfip
balm kelembaban akan dikumpulkan pada permukaan alippabalm
dengan stratum korneum. Karena fungsinya sebadapipgjika lip
balmdibersihkan maka tidak ada lagi perlindungan anbésir dengan

lingkungan luar (Madans, 2012).

2. Komponeriip Balm

Adapun komponen utama daldim balmterdiri dari :

a. Lilin

Lilin berfungsi memberikan bentuk sediaan stik, aia perlu
menjadi perhatian dalam menentukan jenis dan jumgkhagar
dihasilkan formula yang tepat (Delvia, 2018). Lilyang paling
banyak digunakan untuk kosmetik adalah lilin leb@deesway
carnauba, dan candelilla wax. Lilin sangat tahanmaigap kelembaban,
oksidasi, dan bakteri. Secara fisik, lilin ditand#ngan titik leleh

tinggi (50-100C). Lilin yang paling banyak digunakan adalah
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beeswaxyang merupakan emolien yang bagus dan pengensalu(K

2014).

b. Minyak

Minyak merupakan bahan cair dalam suhu kamar yang
disebabkan rendahnya kandungan asam lemak jenulinggmya
kandungan asam lemak tak jenuh. Minyak berfundgsaga bahan
oklusif dalam membentuk lapisan film pada permukbgnr guna

mencegah hilangnya air dari stratum korneum (DeRG4.8).

Minyak dengan asam lemak jenuh tingkat tinggi (ladur
miristat, palmitat, dan stearat) termasuk minyalap& minyak biji
kapas, dan minyak kelapa sawit. Minyak dengan ihgkam lemak
tak jenuh yang tinggi (asam oleat, arakidonat, dimoleat),
misalnya minyak canola, minyak zaitun, minyak jaguminyak
almond, minyak jarak, dan minyak alpukat. Minyakhgen asam
lemak jenuh lebih stabil dan tidak menjadi anyceggt minyak tak
jenuh. Namun, minyak dengan asam lemak tidak jéebin halus,
lebih mahal, kurang berminyak, dan lebih mudahrdg®leh kulit

(Kadu, 2014).

c. Lemak

Lemak yang biasa digunakan adalah campuran lemat pa
yang berfungsi untuk membentuk lapisan film padarpmemberi

tekstur yang lembut, mengurangi efek berkeringat gecah pada
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lip balm. Fungsi lain dalam proses pembuatgm balm adalah
sebagai pengikat dalam basis antara fase minyakaganlilin dan
sebagai bahan pendispersi untuk pigmen. Lemak pemutey biasa
digunakan dalam baslip balmadalah lemak coklat, lanolin, lesitin,

minyak terhidrogenisasi dan lain-lain (Kadu, 2014).
. Zat tambahan dalalp balm

Zat tambahan dalardp balm adalah zat yang ditambahkan
dalam formulalip balm untuk menghasilkatip balm yang baik,
yaitu dengan cara menutupi kekurangan yang adaiteengan
syarat zat tersebut harus inert, tidak toksik, kiiceenimbulkan
alergi, stabil dan dapat bercampur dengan bahaanrbkn dalam
formulalip balm. Zat tambahan yang digunakan yaitu antioksidan,

pengawet, dan humektan.
1) Antioksidan

Antioksidan berfungsi mengatasi atau menetralisasi
radikal bebas sehingga diharapkan dengan pemaka@iuk
yang mengandung antioksidan dapat menghambat dacegeh

terjadinya kerusakan tubuh (Kurniati, 2011).
2) Pengawet

Kemungkinan bakteri atau jamur untuk tumbuh didalam
sediaanlip balm sebenarnya sangat kecil kardipabalm tidak

mengandung air. Akan tetapi ketikp balm diaplikasikan pada
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bibir kemungkinan terjadi kontaminasi pada permukgabalm
sehingga terjadi pertumbuhan mikroorganisme. Peaggang
sering digunakan vyaitu metil paraben dan propil apan

(Syakdiah, 2018).
3) Humektan

Humektan adalah zat yang menyerap air dari udaa at
lapisan kulit dibawahnya dan menarik molekul-moleitu ke
permukaan kulit. Humektan berfungsi untuk mempdabai
stabilitas suatu bahan dalam jangka waktu yang,|@elain itu
untuk melindungi komponen-komponen vyang terikat tkua
didalam bahan termasuk air, lemak, dan komponemyai
Humektan yang sering digunakan dalam industri kég&me
adalah gliserin. Gliserin digunakan sebagai hunmekarena
gliserin merupakan komponen higroskopis yang dapatgikat
air dan mengurangi jumlah air yang meninggalkanit.kul
Efektifitas gliserin tergantung pada kelembabamglimgan di
sekitarnya (Sukmawati dkk, 2017).

2.1.6 Pemeriksaan Mutu Fisik Sediaan Lip Balm

Untuk mengetahui mutu fisik sediaadip balm, dengan

menggunakan beberapa pengujian yang dilakukantseper

1. Uji organoleptis : Uji organoleptis dilakukan dengaenggunakan

indera manusia sebagai alat utama untuk pengukuiaya



20

penerimaan terhadap suatu sediaan. Uji yang difakujaitu

dengan melihat dari segi bentuk, warna, bau daa atau tekstur.

. Uji homogenitas :Uji ini digunakan untuk mengetahui suatu

sediaan tercampur merata antara bahan aktif daantialmbahan

. Uji pH : Uji pH dilakukan untuk mengetahui keasanaau basa
suatu sediaan. Tingkat keasaman (pH) kulit yands Ibarkisar

antara 4,5 - 6,5 sehingga bersifat asam lemah.

. Uji iritasi : Uji iritasi digunakan untuk mengetahsediaan aman
digunakan atau justru menimbulkan reaksi yang tidiakginkan.
Reaksi yang diamati adalah terjadinya eritema, lpapresikula,

dan edema.

. Uji titik lebur : Uji titik lebur sediaan dilakkan untuk mengontrol

suhu pada saat sediaan mulai meleleh

. Uji daya lekat : Uji ini dilakukan untuk mengati kemampuahp

balmmelekat melapisi permukaan bibir saat digunakan.

. Uji daya sebar : Uji ini dilakukan untuk melihkemampuan
penyebaran sediaan pada kulit, dimana suatu batiaikeya
memiliki daya sebar yang baik untuk menjamin pemalnebahan

obat yang baik.
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8. Uji kesukaanHedonic Tegt: Uji ini digunakan untuk mengukur
tingkat kesukaan panelis terhadap beberapa prodmnigy wibuat

dengan formula yang berbeda.

2.1.8 Pemerian Uraian Bahan

1. Cera Flava (DepkesRI, 1979: 140; Rowe dkk, 2009: 780).

Pemerian : Zat padat, coklat kekuningan, bau eepkr madu,
agak rapuh jika dingin, menjadi elastik bila handgb

bekas patahan buram dan berbutir-butir.

Kelarutan : Praktis tidak larut dalam air, sukamut dalam etanol
95% P, larut dalam kloroform P, dalam eter P hgngat

dalam minyak lemak dan dalam minyak atsiri.

Khasiat . Bahan pengeras

Konsentrasi : 5-20%

2. Adepslanae (Depkes RI, 1979: 61).

Pemerian : Zat serupa lemak, liat, lekat, kuninglanatau kuning

pucat, agak tembus cahaya, bau lemah dan khas.

Kelarutan :Tidak larut dalam air, dapat bercamgengan air
kurang lebih 2 kali beratnya, agak sukar larut mhala
etanol dingin, lebih larut dalam etanol panas, rhuda

larut dalam eter dan kloroform.



Khasiat

Konsentrasi :
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. Basis lemak

15% (Agustiana dkk, 2019)

3. Nipagin (DepkesRI, 1979: 378; Rowe dkk, 2009: 442).

Pemerian

Kelarutan

Kegunaan

: Serbuk hablur putih, hampir tidak berb#idak

mempunyai rasa, kemudian agak membakar diikuti

rasa tebal.

. Larut dalam 500 bagian air, dalam 2@idra air

mendidih, dalam 3,5 bagian etanol (95%) P, damdala
3 bagian aseton P, mudah larut dalam eter P, dan
dalam larutan alkali hidroksida, larut dalam gled?

panas, etanol dan dalam eter.

. Pengawet

Konsentrasi : 0,02-0,3%

4.Gliserin (Rowe dkk, 2009: 283).

Pemerian

Kelarutan

. Cairan jernih seperti sirup, tidak benaarasa manis,

hanya boleh berbau khas lemah (tajam atau tidak

enak), higroskopis dan netral terhadap lakmus.

. Dapat bercampur dengan air dan eta@b%] P,

praktis tidak larut dalam kloroform P, eter P, naky

lemak dan minyak menguap.
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Kegunaan : Humektan

Konsentrasi : < 30%

5. Oleum Cacao (Rowe dkk, 2009: 725)

Pemerian : Lemak padat, putih kekuningan, bau ldramatik,

rasa khas lemak dan agak rapuh.

Kelarutan : Sukar larut dalam etanol (95%) Rdah larut dalam

kloroform P, dalam eter P, dalam eter minyak tadah

Kegunaan : Basis

Suhu lebur : 31-34°C

6. Minyak Jagung (Rowe dkk, 2009: 199)

Pemerian : Cairan jernih, berminyak, berwarna kgnierang

dengan karakteristik samar bau (sedikit berbasy ra

manis menyerupai jagung manis.

Kelarutan . Terlarut dalam benzene, kloroform, ali&metana,
eter, heksan, dan petrolatum eter; praktis tidalt la

dalam air dan etanol (95%) P.

Kegunaan : Pelembab (Depkes RI, 1995)

Stabilitas Do
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7. Essence Strawberry (Rowe dkk, 2009: 421)

Pemerian : Memiliki rasa dan bau seperti strawhdmistal padat

dan putih seperti caramel

Kelarutan : Larut dalam 25 bagian etanol (95%) Rlam 80
bagian gliserin, dalam 50 bagian protanol, dalam 28

bagian propilenglikol, dalam 85 bagian air.

Kegunaan : Pengaroma
Stabilitas . Dapat disimpan dalam wadah plastic.
2.2 Hipotesis

1. Pengaruh yang ditimbulkan dari perbedaan konsentnasyak jagung
yang digunakan terhadap sifat fisik sediipribalm dapat dilihat dari hasil

uji pH, uji titik lebur, uji daya lekat dan uji daysebarnya.

2. Lip balmdengan konsentrasi minyak jagung 20% menjadi ftarsediaan

yang paling disukai oleh responden.



BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Objek yang akan diteliti dalam penelitian ini admalgpengaruh
perbedaan konsentrasi minyak jagung sebagai peletebhadap sifat fisik

sediaarip balmdari perasan umbi ubi jalar ungu.

3.2 Sampel dan Teknik Sampling

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adaéahasnlip balm
dari perasan ubi jalar ungu dengan konsentrasi akifggung sebesar 15%,

20%, dan 25%.

Pada penelitian ini teknik sampling yang digunakaitu secard otal

Samplingkarena dalam pengambilan sampel diambil semuanya

3.3 Variabel Pendlitian

Variabel adalah konsep yang akan berpengaruh taphabjek yang

akan diteliti, meliputi :

1. Variabel bebas

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengatahi yang
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variab&hteDalam penelitian

ini adalah konsentrasi minyak jagung 15%, 20% d&.2

25



26

2. Variabd terikat

Variabel terikat merupakan variabel yang menjadbak karena
adanya pengaruh variabel bebas. Variabel terikéandagpenelitian ini
adalah sifat fisik dari sediadip balm dengan variasi konsentrasi minyak

jagung 15%, 20% dan 25%.
3. Variabel terkendali

Variabel terkendali adalah variabel yang dikengalilatau dibuat
konstan sehingga tidak mempengaruhi variabel yaitglitd Dalam

penelitian ini adalah tempat pengambilan sampel.
3.4 Teknik Pengumpulan Data

3.4.1 Cara Pengumpulan Data

1. Metode pengumpulan data berdasarkan eksperimendia

Laboratorium Politeknik Harapan Bersama Tegal.

2. Analisis hasil dilakukan dengan menggunakarkuwglitatif dan uji
kuantitatif. Kualitatif : uji makroskopis, uji mikiskopis, uiji

organoleptis, uji homogenitas, uji pH, dan ujidst.

Kuantitatif : uji titik lebur, uji daya lekat, ujdaya sebar dan uiji

kesukaanKedonic Tegt
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3.4.2 Alat dan Bahan
1. Alat

Alat yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalapepitetes
atau pipet ukur, pisau, parutan, kain flannel, indman analitik, kaki
tiga, kasa asbes, kompor spirtus, penangas, cawaelin, beaker
glass object glass deg glass batang pengaduk, kertas pH,
thermometer corong kaca, gelas ukur, stopwatch, oven, milopsk

alat uji daya lekat, dan alat uji daya sebar.
2. Bahan

Bahan yang digunakan dalam pembuatan sedigabalm
pada penelitian ini adalah umbi ubi jalar ungu, yak jagung,
aquadest, cera flava, adeps lanae, gliserin, mpagssence

strawberry dan oleum cacao.
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Tabe 3.1 Rancangan Formula Sediaan Lip Balm

Formulasi
No Nama Bahan Standar  Fungsi Literatur
I [l "

Minyak 15% 20% 2504 Utami,

Jagung Pelembab 2018
Sari Ubi Jalar _, 0 0 ) .. Pracima,

2 Ungu 5% 5% 5% Zat aktif 2015
L. Rowe dkk
0, 0, 0, 0, '
3 Gliserin 5% 5% 5% <30%  Humektan 2009: 283
Rowe dkk,

4 Cera Flava 12% 12%

5 Adeps Lanae 15% 15%

12%  5-20% Pengera%OOQ' 809

Basis Agustiana

0 [0)
5%  15%  lemak  dkk, 2019

L 0,02- Rowe dkk
0, 0 0 ! !
6 Nipagin 0,18% 0,18% 0,18% 0.3% Pengawet 2009" 442
Essence 0 0 0 i Ambarri
! Strawberry 1% 1% 1% Pengaromadkk, 2020
Ad10 Ad10 Ad10 Ad10 . Fatikasari,
8 Oleum Cacao Basis
gram gram gram gram 2021

3.6 CaraKerja

3.6.1 Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan dengan memilih umhbigya

berkualitas baik, berwarna ungu, segar dan tidedetang hama, dari

pekarangan rumah di Desa Harjosari Kidul, Kecama&@dimverna dan
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membeli minyak jagung kemasan botol di SwalayanidfiatCahaya

Slawi Kabupaten Tegal.

3.6.2 Uji Makroskopis

Identifikasi makroskopis ubi jalar ungu dengan caxengambil
sampel tersebut kemudian diamati secara langsumgade mata
telanjang (Wulandari, 2019).

Mengambil sampel yang akan digunakan

U

Mengamati sampel dengan mata telanjang

U

Mencatat hasil pengamatan ]

Gambar 3.1 Skema Pengamatan M akroskopis
Umbi Ubi Jalar Ungu (Wulandari, 2019).

3.6.3 Uji Mikroskopis

Uji mikroskopis dilakukan dengan mengambil serbmidisia
ubi jalar ungu yang sudah dibuat sebelumnya, keamudietakkan
serbuk simplisia diatasbject glasskemudian tetesi dengan aquades
dan tutup dengadeg glassagar sampel yang diamati tidak bergeser.
Amati fragmen serbuk simplisia ubi jalar ungu meamnggkan
mikroskop dengan perbesaran 10X dan cahaya yaaggté&emudian
bandingkan dengan literatur yang ada dan catatnigasiTujuan uji
mikroskopis ini adalah untuk mengidentifikasi adanikesamaan

fragmen bahan yang digunakan sesuai dengan litgratg ada.



30

Meletakkan serbuk simplisia ubi jalar ungu pada
object glass

U

Meneteskan 1 tetes aquadest palojact glass
Menutupobject glasslengardeg glass

U

Amati serbuk simplisia ubi jalar ungu menggunaka
mikroskop dengan cahaya yang terang

U

Catat hasil pengamatan dan bandingkan denga
literatur yang ada

Gambar 3.2 Skema Pengamatan Mikroskopis Simplisia
Umbi Ubi Jalar Ungu (Wulandari, 2019).

3.6.4 Pembuatan Sari Ubi Jalar Ungu dengan M etode Perasan

Menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan, mengknpl#subi
jalar ungu dengan pisau dan mencuci bersih dengameangalir,
tujuannya agar tidak ada tanah yang menempel padaKemudian
parut umbi ubi jalar ungu dengan parutan dan pleass parutan ubi
jalar ungu untuk mendapatkan sarinya, kemudian spetangan

menggunakan kain flannel sebagai penyaringnya.
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Mengambil ubi jalar ungu yang masih segar

U

Mengupas kulit ubi jalar ungu

U

[ Mencuci bersih ubi jalar ungu yang sudah dikupas}

dengan air mengalir

U

[ Parut halus umbi ubi jalar ungu ]

U

[ Melakukan pemerasan dengan menggunakan kain flzﬂwnel

sebagai penyaring

U

[ Tampung hasil perasan ubi jalar ungu dalam Wadaﬂ\

Gambar 3.3 Skema Pembuatan Sari Ubi Jalar Ungu dengan
M etode Perasan (Musdalipah dkk, 2016)

3.6.5 Pembuatan Lip Balm

Menyiapkan alat dan bahan, kemudian lebur oleuracaalam
cawan porselin diatas penangas air dengan suhtaisédi-34°C, aduk
sampai oleum cacao meleleh sempurna. Lebur ceva feada cawan
porselin lain dengan suhu sekitar 62-64°C, kemudisang ke dalam
leburan basis, aduk sampai homogen. Masukkan mipadeps lanae, dan
gliserin ke dalam leburan basis sambil terus diaddaisukkan minyak
jagung sambil diaduk, tambahkan sari ubi jalar yngduk sampai

homogen. Beri essense strawberry sebagai pengar®atalah sediaan
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tercampur rata. Tuang sedialgm balm yang masih cair ke dalam plap

balm, diamkan pada suhu ruang sampai membeku dan tet. et

31-34°C
U

N
Lebur cera flava pada cawan porselin lain dengan su
62-64°C

U

~
Mencampur leburan cera flava ke dalam leburan olepm
cacao, aduk sampai homogen

U

Masukkan nipagin, adeps lanae, dan gliserin secata
berurutan dalam campuran basis dan pengeras, aduk
sampai homogen

U

[ Lebur oleum cacao pada cawan porselin dengan S%hu

J/

J

Masukkan minyak jagung, aduk sampai homogen
Masukkan perasan ubi ungu, aduk sampai homogen
Tambahkan essense strawberry, aduk sampai homqggen

U

P
Tuang sediaalip balmyang cair dalam pot sediaan,
biarkan membeku dan beri eti

U

Lakukan uji sifat fisik terhadap sedialymbalm ]

Gambar 3.4 Skema Pembuatan Lip Balm (Agustiana, 2019).
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3.6.6 Evaluas Sediaan Lip Balm

1. Uji Organoleptis

Uji organoleptis dilakukan menggunakan alat indemghn

mengamati sediaan meliputi bentuk, warna, bautelestur sediaan.

[ Menyiapkan sediaan yang akan diamati
[ Mengamati sediaan dengan mata telanjang
[ Catat hasil pengamatan ]

Gambar 3.5 Skema Uji Organoleptis (Agustiana, 2019).

2. Uji Homogenitas

Sediaan jika dioleskan pada sekeping transpararydaig cocok,
harus menunjukkan susunan yang homogen dan tid#ékateadanya

butiran kasar (Ditjen POM RI, 1979).

[ Mengoleskan 0,5 g sediabp balmpadaobject glass ]

U

[ Menutup dengadeg glass
[ Amati homogenitas sediaan dan catat hsilnya

Gambar 3.6 Skema Uji Homogenitas (Fatikasari, 2021).
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3. Uji pH

Pengukuran pH dilakukan menggunakan indikatotakepH
yang dicelupkan ke dalam 0,5 g krim yang telah ckekan dengan 5
ml aquadest. amati perubahan warna yang terjatiadep kertas
indicator tersebut dan menentukan nilai pH nya. Nilai pHgydaik

berkisar antara 4,5-6,5 (Naibaho dkk, 2013).

[ Menyiapkan alat dan bahan ]

U

[ Mengencerkan 0,5 lgp balmdengan aquadest 5 ml]

U

( 1\

Mencelupkan pH stik dalam larutan sediéiprbalm

. J

U

Amati perubahan warna yang terjadi pada pH stik

. J

U

[ Ukur nilai pH dengan mencocokkan pH stik pada pT

meter

Gambar 3.7 Skema Uji pH (Pratimasari dkk, 2015).

4. Uji Iritasi

Uji iritasi digunakan untuk mengetahui apakah smdigang
dibuat baik atau justru berdampak buruk bagi kudfieknik yang
dilakukan pada uji iritasi ini adalah uji tempettieka (open patch)

pada bagian lengan bawah bagian dalam terhadapispamag
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bersedia dan menulis surat pernyataan. Uji tenggblka dilakukan
dengan mengoleskan sediaan pada lokasi lekatamcldumgs tertentu
(2,5 x 2,5 cm), dibiarkan terbuka dan diamati agagyterjadi. Uji ini
dilakukan sebanyak 3 kali sehari selama dua hariuts-turut

(Ambari, 2020).

Mengoleskan sediadip balm pada lengan bawah
bagian dalam

U

[ Diamkan selama 30 menit dan biarkan terbuka ]

U

Amati reaksi yang terjadi pada kulit setelah peagah
sediaan

Gambar 3.8 Skema Uji Iritasi (Ambari, 2020).

5. Uji Daya Lekat

Uji daya lekat dilakukan dengan cara mengoleskediaan
pada lempengan transparan alat uji daya lekat, @@mumenutupnya
dengan lempengan transparan lain dan menambahkanasd kg
selama 5 menit setelah itu dilepaskan. Beri belamberat (80 Q)
untuk melepaskan lempengan dan hitung waktu hinggdua

lempengan terlepas (Ambari, 2020).
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Mengoleskan 0,5 g sedialp balmpada lempengan
transparan alat uji daya lekat

U

Menutup dengan transparan lain

U

Tambahkan beban 1 kg, diamkan selama 5 menit

. J

U

Lepaskan beban dan biarkan kedua lempengan
transparan terlepas dengan bantuan bandul bebgn 80

U

[ Catat waktu yang dibutuhkan untuk terlepas ]

Gambar 3.9 Skema Uji Daya L ekat (Ambari, 2020).

. Uji Daya Sebar

Uji daya sebar dilakukan dengan cara meletakkaarseik
0,5 gram sediaan lip balm diatas kaca bulat yamdidbmater 15 cm,
kaca lainnya diletakkan diatasnya dan dibiarkarmamsal 1 menit.
Diukur diameter awal daya seblp balm dengan mengukur dari
berbagai sisi. Setelahnya, 100 gram beban ditanamatian diamkan
selama 1 menit kemudian diukur diameter yang konfaatimasari
dkk, 2015). Nilai daya sebar yang baik untuk sedimgical adalah

sekitar 5-7 cm (Ulaen dkk, 2012).
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Mengoleskan 0,5 g sediabp balmpada kaca bulat
berdiameter 15 cm

U

Menutup dengan transparan lain, diamkan 1 meni]

U

Ukur diameter sebar awal sediaan ]

U

P
Beri beban 100 g diatas transparan sediaan, diamkan
selama 1 mer

U

Ukur diameter konstan dan catat hasilnya ]

r

(&

Gambar 3.10 Skema Uji Daya Sebar (Pratimasari dkk, 2015).

7. Uiji Titik Lebur

Uji titik lebur sediaan dilakukan dengan cara medramgy
kurang lebih 1 dip balm dengan wadah cawan porselin, kemudian
masukkan ke dalam oven dengan suhu awéC S&lama 15 menit,
diamati apakah sediaan melebur atau tidak. Jikenheduhu dinaikkan
1°C setiap 15 menit. Amati dan catat pada suhu béiaalm mulai

melebur (Linda, 2012).
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Menyiapkan alat dan bahan
Letakkan 1 g sediadip balmdalam cawan porselin

U

[ Lebur sediaan dalam oven dengan suhu awal SO‘T

selama 15 menit

U

[ Naikkan suhu 1°C jikép balmbelum melebur ]

U

[ Amati dan catat suhu lebur saat sediaan meleleh]

Gambar 3.11 Skema Uji Titik Lebur (Linda, 2012).

8. Uji Kesukaan KHedonic Tegt

Uji ini dilakukan terhadap 20 orang dimana setianglis
diminta untuk mengoleskan masing-masing sedi@anbalm pada
bibir kemudian menilai sediaan mana yang palind la@au disukai.
Panelis menuliskan 1 bila sangat tidak suka, 2 tiiak suka, 3 bila
netral, 4 bila suka, 5 bila sangat suka pada lerkbiaroner yang telah
disediakan. Parameter ujinya adalah kemudahan fe=agy aroma,
dan kelembaban yang dirasakan bibir. Hitung presenkesukaan

pada masing-masing sedidgmbalm (Linda, 2012).
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[ Oleskan sediaalp balmpada bibir secara merata]

U

[ Menilai formula sediaan yang paling baik dan di$uk]a

U

Menghitung presentase kesukaan pada masing-masing
sediaan

Gambar 3.12 Skema Uji Kesukaan (Linda, 2012).

3.7 CaraAnalisa Data

Analisis hasil dilakukan dengan menggunakan ujlisisssatu arah
(One Way Anovauntuk mengetahui perbedaan yang terjadi darig&eti

formula sediaan yang dibuat.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengumpulan Data
Penelitian ini membahas tentang pengaruh penggumaiziyak
jagung QOleum maydissebagai pelembab terhadap sifat figkbalm dari
perasan ubi jalar unglppomoea batatas,). Ubi jalar ungu merupakan salah
satu umbi tanaman yang dipilih sebagai bahan dakmbuatan sediadip
balm Ubi jalar ungu yang digunakan diperoleh dari pakgan rumah di

Desa Harjosari Kidul, Kecamatan Adiwerna, Kabupdtegal.

a. Uji Makroskopis

Uji makroskopis dilakukan dengan cara mengamatitukenbau,
rasa, warna dan tekstur sampel kemudian mencatinya Tujuan
dilakukan uji makroskopis adalah untuk mengidekasi kesamaan
sampel yang digunakan secara organoleptis denigaatlir makroskopis

ubi jalar ungu. Berikut ini tabel hasil uji makragks dari ubi jalar ungu :

Tabel 4.1 Hasil Uji Makroskopis Ubi Jalar Ungu

Organoleptis  Hasil Pengamatan Pustaka (Rosidah, Ket
2010)
Bentuk Lon.jong, permukaan Lon'Jong, permukaan +)
kecil rata kecil rata

Bau Khas ubi Khas ubi (+)
Warna Ungu Ungu (+)
Rasa Agak manis Agak manis (+)
Tekstur Keras Keras (+)

40
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Dari hasil uji makroskopis maka dapat dikatakanweathahan
yang digunakan merupakan benar umbi ubi jalar Wagana pengamatan
makroskopis terdapat persamaan bentuk umbi an&argamatan dengan
pustaka yang ada yaitu bentuk umbi yang lonjongydemermukaan kecil
rata, persamaan warna umbi antara pengamatan rdgnugdaka yaitu
daging umbi berwarna ungu, persamaan rasa antagampatan dengan
pustaka yaitu daging umbi rasanya agak manis, pa@a bau antara
pengamatan dengan pustaka yaitu bau khas ubi daanpgan tekstur
antara pengamatan dengan pustaka yaitu memililstuekyang keras.
Hasil pengamatan makroskopis tersebut sudah semrgan pustaka

Rosidah, 2010.
b. Uji Mikroskopis

Uji mikroskopis dilakukan dengan mengambil serbmkpdisia ubi
jalar ungu yang sudah dibuat sebelumnya, letak&evuk simplisia diatas
object glasskemudian tetesi simplisia dengan aquades dan tgngan
deg glassagar sampel yang diamati tidak bergeser. Amagnfien serbuk
simplisia ubi jalar ungu menggunakan mikroskop @engahaya yang
terang kemudian bandingkan dengan literatur yamagdath catat hasilnya.
Tujuan uji mikroskopis ini adalah untuk mengidektabi adanya
kesamaan fragmen bahan yang digunakan sesuai déteyatur yang
ada. Hasil uji secara mikroskopis dari simplisia jddar ungu dapat

dilihat pada tabel berikut :
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Tabd 4.2 Uji Mikroskopis Simplisia Ubi Jalar Ungu

Hasil Pengamatan Fragmen Ubi Jalar

No MikroskopisUbi  Ungu (Akrom dkk, Keterangan
Jalar Ungu 2014)

1 Amilum hilus
sentries

2 Amilum majemuk

3 Parenkim silinder
pusat

4 Parenkim korteks

5 Serabut sklerenkim

6 Sel gabus

r Unsur berkas

pengangkut trakea
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Lanjutan tabel 4.2 Uji Mikroskopis Simplisia Ubi Jalar Ungu

Parenkim dan kristal

8 Ca Oksalat bentuk
truzen
Parenkim dan berkas
9 pengangkut dengan

penebalan bentuk

tangga

Hasil uji mikroskopis simplisia ubi jalar ungu dipéeh beberapa
fragmen dari pengamatan menggunakan mikroskop depgidesaran 10X.
Fragmen tersebut diantaranya yaitu amilum hilusrsn amilum majemuk,
parenkim silinder pusat, parenkim korteks, seragdliérenkim, sel gabus,
unsur berkas pengangkut trakea, parenkim dan ki@&taOksalat bentuk
truzen, dan parenkim dan berkas pengangkut dengaebplan bentuk

tangga. Hal ini sesuai dengan literatur jurnal knilkrom dkk (2014).

4.2 Perasan Ubi Jalar Ungu
Perasan ubi jalar ungu dapat digunakan sebagairpawami karena
memiliki pigmen alami yaitu antosianin (senyawa oggjan flavonoid).
Meskipun kandungan antosianin dalam ubi jalar ungukup besar,
pengolahan yang kurang tepat dapat mengurangi fundandungan
antosianin dalam produk olahan. Pemilihan metodeasa® dikarenakan

senyawa antosianin mempunyai stabilitas yang refidambali, 2014).
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Pada pemanasan yang tinggi, kestabilan dan ketahzetawarna
antosianin akan berubah dan mengakibatkan kerusSké#ain itu faktor yang
mempengaruhi stabilitas antosianin yaitu pH, sualaya, oksigen dan ion
logam. Seperti yang tertulis pada penelitian Arnadndan Hendrawati
(2016), bahwa senyawa antosianin dapat rusak udda60°C.

Pembuatan Sediaan Lip Balm

Pada pembuatan sedialiym balm dilakukan pengadukan diatas api
agar bahan yang dibuat dapat tercampur sempurmgkah pertama yaitu
oleum cacao dimasukkan ke cawan porselin, leleldiatas penangas air
pada suhu lelehnya sekitar 31-34°C, aduk sampairukeloleum cacao
meleleh sempurna. Lelehkan cera flava pada cawaelpolain dengan suhu
lelehnya sekitar 62-64°C, setelah leleh masukkardddam lelehan basis
oleum cacao. Masukkan nipagin, adeps lanae, daerglike dalam lelehan
basis sambil diaduk sampai homogen. Masukkan mingaking, aduk
sampai homogen. Tambahkan sari ubi jalar ungu, adaokpai homogen dan
beri essense strawberry sebagai pengaroma, adykas&immogen. Tuang
sediaan dalam pdip balmlalu biarkan sampai membeku (Ratih dkk, 2014).
Hasil Uji Sifat Fisik Sediaan Lip Balm
a. Uji Organoleptis

Uji organoleptis dilakukan dengan mengamati pen&apaediaan
secara kasat mata seperti bentuk, warna, bauutegstta perubahan-
perubahan yang terjadi setelah pembuatan. Berikiutabel hasil uiji

organoleptis sediadip balmubi jalar ungu :
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Tabel 4.3 Hasil Uji Organoleptis

Pengamatan Formulal Formula 2 Formula 3
Bentuk Semi solid Semi solid Semi solid
Warna Merah muda Merah muda Merah muda

Bau Khas strawberry  Khas strawberry  Khas strawberry
Tekstur Lembut Lembut Lembut

Berdasarkan hasil uji organoleplijs balm pada tabel diatas, ketiga
formula tersebut memiliki bentuk semi solid atateegah padat, berwarna
merah muda, bau khas strawberry karena penambabanse strawberry
untuk mengurangi bau khas ubi, dan tekstur yandgugrkarena adanya

penambahan gliserin yang dapat memaksimalkan fumgsyak jagung

sebagai pelembab.

b. Uji Homogenitas
Uji ini digunakan untuk mengetahui suatu sediaacarapur rata
antara bahan aktif dan bahan tambahan atau tidakntpur dengan
partikel-partikel padat. Hal ini agar dapat memeraylarat idealip balm
pada uji homogenitas sehingga apabila dioleskaa kalit terasa lembut.

Data yang diperoleh adalah sebagai berikut :

Tabel 4.4 Hasil Uji Homogenitas

Uji Homogenitas

Replikas
Formulal Formula 2 Formula 3
1 Homogen Homogen Homogen
2 Homogen Homogen Homogen

3 Homogen Homogen Homogen
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Keterangan :
Formula 1 Lip balmdengan konsentrasi minyak jagung 15%
Formula 2 Lip balmdengan konsentrasi minyak jagung 20%

Formula 3 Lip balmdengan konsentrasi minyak jagung 25%

Berdasarkan uji homogenitas yang telah dilakukatapsediaan
lip balm, tabel diatas menujukkan bahwa ketiga sedigarbalm yang
dibuat sudah homogen dan tidak ada partikel-parke. Hal ini sesuai
dengan persyaratan yang tertera pada Farmakopendsido Edisi Il
dimana sediaan yang homogen harus menunjukkan ausatau
komponen yang homogen.

Uji pH

Uji pH ini bertujuan untuk mengetahui keamanan aali saat
digunakan sehingga tidak menyebabkan iritasi padat. kUji pH
dilakukan dengan cara mencelupkan kertas pH kerd@la grlip balm
yang telah diencerkan dengan 5 ml aguadest, amatbahan warna yang
muncul kemudian cocokkan dengan pH meter. Jika @tHaan terlalu
asam atau terlalu basa maka menyebabkan iritéisi Rarikut ini hasil

uji pH sediaarip balm perasan ubi jalar unglppmoea batatak.) :

Tabel 4.5 Hasil Uji pH

. Pustaka (Naibaho dkk,
Sediaan pH 2013)
Formula 1 6 45-6,5
Formula 2 6 45-6,5

Formula 3 5 45-65
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Berdasarkan hasil uji pH dari sedialgm balm perasan ubi jalar
ungu dengan konsentrasi minyak jagung yang berimestaunjukkan angka
5 pada formula 3 dan angka 6 pada formula 1 d&ethedaan pH sediaan
disebabkan oleh perbedaan konsentrasi minyak jagang digunakan.
Semakin tinggi konsentrasi minyak jagung, maka s@m@endah nilai pH
sediaan, hal ini karena minyak jagung menganduagmdemak tak jenuh
yang tinggi. Nilai pH dari ketiga sediadip balm yang dibuat telah
memenuhi persyaratan pH sediaan kosmetik yaitu paeddéang pH

fisiologis kulit 4,5 — 6,5 (Naibaho dkk, 2013).
d.Uji Iritas
Uji iritasi pada sediaahp balm perasan ubi jalar ungu bertujuan
untuk mengetahui bahwa sedidgmbalm yang dibuat menimbulkan iritasi
atau tidak. Iritasi dapat dibagi menjadi 2 kateg@itu iritasi primer yang
timbul sesaat setelah dilakukan pelekatan ataugmulgan pada kulit, dan

iritasi sekunder yang reaksinya baru timbul setddaberapa jam setelah

pelekatan atau penyentuhan pada kulit (Ditjen PO385).

Teknik yang digunakan pada uji iritasi ini adalaji sampel
terbuka pada kulit lengan bawah bagian dalam pgndibiarkan terbuka
selama 30 menit dan amati reaksi yang terjadiiniglilakukan sebanyak
2 kali sehari selama 2 hari berturut-turut.. Betrikasil uji iritasi sediaan

lip balmdari perasan ubi jalar ungu :
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Tabel 4.6 Uji Iritas

Formulas
Reaksi

Formulal Formula2 Formula3

Eritema - - -
Eritema dan papula - - -
Eritema, papula, dan vesikula - - -

Edema dan vesikula - - .

Keterangan :

Formula 1 Lip balmdengan konsentrasi minyak jagung 15%
Formula 2 Lip balmdengan konsentrasi minyak jagung 20%
Formula 3 Lip balmdengan konsentrasi minyak jagung 25%
(+) : Ada reaksi

(-) : Tidak ada reaksi

Dari hasil uji iritasi yang telah dilakukan dipezbl hasil bahwa
ketiga formula sediaahp balm yang dibuat dengan konsentrasi minyak
jagung yang berbeda tidak menimbulkan iritasi apagetelah dioleskan
pada kulit panelis. Sediaan topikal yang ideal adaidak mengiritasi
kulit, iritasi kulit bisa terjadi bila sediaan tdqai terlalu basa atau terlalu
asam (Lestari dkk, 2017). Hal ini terbukti dari ihagi pH yang telah
dilakukan, dimana nilai pH dari ketiga formula sedilip balm dengan
konsentrasi minyak jagung 15%, 20% dan 25#sih pada rentang nilai

pH sekitar 4,5-6,5.
e. Uji Titik Lebur

Uji titik lebur berfungsi untuk mengetahui titikder lip balmyang

akan berpengaruh terhadap penyimpdipahalm dengan cara meleburkan
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sediaarlip balm pada oven dengan suhu awatG&elama 15 menit, amati
apakah sediaan melebur atau tidak pada suhu tersétaubelum melebur,
suhu dinaikkan AC setiap 15 menit. Berikut adalah data hasil tik tebur

sediaarlip balm perasan ubi jalar unglppomoea batatak.) :

Tabel 4.7 Uji Titik Lebur

Replikas SNI, 1998
Formula 1 Formula 2 Formula 3 '
1 54°C 53°C 52°C
2 55°C 53°C 53°C
50-70°C
3 56°C 54°C 52°C
Rata-rata 58C 53°C 52°C

Hasil uji titik lebur dari ketiga formula sedialp balmyang telah
dibuat menunjukkan bahwa titik leblip balm berkisar antara 52-56°C.
hal ini menunjukkan bahwa sediabp balm yang dibuat memiliki titik
lebur yang baik yaitu berada diantara 50&70(SNI 16-5769-1998).
Perbedaan titik lebur antar sediaan disebabkaméaadanya perbedaan
jumlah oleum cacao yang digunakan pada masing-igpasediaan.
Semakin tinggi konsentrasi minyak jagung, maka &&msedikit jumlah
oleum cacao yang terdapat pada sediaan. Sehingigdebur sediaan

semakin menurun.

Uji Daya L ekat

Uji daya lekat dilakukan untuk menunjukkan kemanmlip

balmuntuk melekat dalam melapisi permukaan bibir sagirchkan agar
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zat aktif didalam sediaan bekerja secara maksiRisk( dalam Lutfiah
dan Kurniawan, 2019). Uji daya lekat sedidignbalm dari perasan ubi
jalar ungu dilakukan dengan cara mengoleskan sediasas lempeng uji
daya lekat, kemudian ditutup dengan lempengan d&n lempengan
diberi beban 500 gram kemudian didiamkan selamaeBitmLepaskan
beban tersebut dari lempengan kemudian mulai manghwaktu yang
dibutuhkan untuk kedua lempengan tersebut terleqadat waktunya dan
sesuaikan dengan literatur. Berikut adalah hastllaya lekat sediaalip

balmperasan ubi jalar ungippmoea batatak.) :

Tabel 4.8 Hasil Uji Daya L ekat

Uji Daya L ekat (detik) Pustaka
Replikasi (Ulaen dkk,
Formulal Formula2 Formula3 2012)
1 42,32 21,19 6,05
2 35,69 20,56 5,46
3 34,82 14,83 431 >4 detik
Rata-rata  9/:61 18,86 5,27

Hasil uji daya lekat sediadip balm diatas menunjukkan bahwa
ketiga formula sediaan sudah memenuhi persyargitdaya lekat. Namun
pada formula 3 memiliki waktu daya lekat palingikedal ini dikarenakan
konsentrasi minyak jagung yang digunakan lebih tbekhandingkan
formula 1 dan 2, sehingga sediaan menjadi lebibKudan licin. Selain itu
dengan peningkatan konsentrasi minyak jagung, maleapotensi

meningkatkan daya sebar sediaan (Sari dalam Psama015).
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Dari hasil ujiLevene’s Test of Homogeneity of Variadesa lekat
sediaan, menunjukkan bahwa nilai sig. Sebesar 0eli8 besar dari alpha
0,05 (0,068>0,05) yang berarti asumsi ANOVA tergeratau variasi antar
kelompok sama atau homogen. Hasilligvene’s Test of Homogeneity of

Variancedaya lekat dapat dilihat pada lampiran 6, halagfan

Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa nilai F hitung bssar
79,381 dan F tabel sebesar 5,14, maka F hitung lebsar dari F tabel
(79,381>5,14). Nilai sig. Sebesar 0,000, maka Isigih kecil dari alpha
(0,000<0,05). Dapat disimpulkan bahwa terdapat pergperbedaan dari
variasi konsentrasi minyak jagung yang digunakasapsediaatip balm
terhadap hasil uji daya lekatnyBabel hasil ujiOne Way Anovantuk uji

daya lekatlapat dilihat pada lampiran 6, halaman 81.

. Uji Daya Sebar

Uji daya sebar dilakukan untuk melihat kemampuanypbkaran
sediaan pada kulit, dimana suatu basis sebaiknyailikiedaya sebar yang
baik untuk menjamin pemberian bahan obat yang lfd&kibaho dkk,
2013). Menurut penelitian milik Ulaen dkk., 2012ayd sebar untuk
sediaan topikal adalah sekitar 5-7 cm. Pada pareliti diperoleh hasil uji
daya sebar sediadip balm memiliki diameter sebar sediaan topikal sesuai
dengan literatur. Berikut adalah hasil uji dayaasetediaarip balm dari

perasan ubi jalar ungu :
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Tabd 4.9 Hasil Uji Daya Sebar

Uji Daya Sebar (cm) Pustaka
Replikasi (Ulaen
Formulal Formula2 Formula3 dkk,2012)
1 52 5,8 6,3
2 5 5,8 6,4
5-7cm
3 51 57 6,5
Rata-rata 51 5,7 6,4

Hasil uji daya sebar ketiga formula sedidi@nbalm dari perasan
ubi jalar ungu menujukkan nilai rata-rata diametaya sebar formula 1
adalah 5,1 cm, formula 2 adalah 5,7 cm dan forn3ukadalah 6,4 cm.
Berdasarkan hasil uji pada tabel diatas dapat akkat bahwa dari ketiga
formula sediaan telah memenuhi syarat daya selvay yaik. Daya sebar
yang baik menyebabkan kontak antara obat dengah rkehjadi luas,

sehingga absorbsi obat ke kulit berlangsung cémstdri dkk, 2017).

Dari hasil ujiLevene’s Test of Homogeneity of Variadega sebar
sediaan, menunjukkan bahwa nilai sig. Sebesar Ol&@di® besar dari
alpha 0,05 (0,816>0,05) yang berarti asumsi ANO\&#pénuhi atau
variasi antar kelompok sama atau homogen. HasiLeyene’'s Test of
Homogeneity of Variancelaya sebar dapat dilihat pada lampiran 6,

halaman 81.

Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa nilai F hitung besar
163,000 dan F tabel sebesar 5,14, maka F hitunl besar dari F tabel

(163,000>5,14). Nilai sig. sebesar 0,000 maka |d&eitil dari alpha 0,05.
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Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh perbedaenkonsentrasi
minyak jagung yang digunakan terhadap hasil ujiadagbarnya. Tabel
hasil uji One Way Anovaiji daya sebadapat dilihat pada lampiran 6,

halaman 81.

. Uji Kesukaan

Uji kesukaan dilakukan untuk mengetahui persentaeseikaan
dari 20 orang responden terhadap sedigabalm dari perasan ubi jalar
ungu yang dinilai berdasarkan kemudahan pengoldsd@mbaban yang
dirasakan dan aroma sediaan. Berikut adalah datd bp kesukaan

dengan tiga parameter uji :

Tabel 4.10 Uji Kesukaan Berdasarkan Kemudahan Pengolesan

Hasil Penilaian Kemudahan Pengolesan (%)

Sediaan

SS S N TS STS
Formula 1 15 40 25 20 0
Formula 2 30 50 20 0 0
Formula 3 15 45 30 10 0

Dari hasil uji kesukaan yang dilakukan terhadap@hg panelis
dari ketiga formula sediadip balm dari perasan ubi jalar ungu, diketahui
bahwa nilai kesukaan berdasarkan kemudahan peagokeliaan yaitu
pada formula 2 dengan konsentrasi minyak jagung @6fgan total nilai
kesukaannya adalah 50%. Alasan masyarakat menoilinula 2 karena
sediaan tersebut tidak terlalu lengket dan mudafk&edioleskan jika

dibandingkan dengan formula 1 dan formula 3.
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Tabel 4.11 Uji Kesukaan Berdasarkan Kelembaban Yang Dirasakan

Hasil Penilaian Kelembaban yang Dirasakan (%)

Sediaan

SS S N TS STS
Formula 1 10 30 45 15 0
Formula 2 20 20 50 10 0
Formula 3 35 45 20 0 0

Pada uji kesukaan berdasarkan kelembaban yangakhmas
sediaan yang paling disukai yaitu formula 3 dengansentrasi minyak
jagung 25% dengan total nilai kesukaan sebanyak, &4a&na semakin
tinggi konsentrasi minyak jagung yang digunakan anakmakin besar
tingkat kelembabannya. Namun, karena formula 3 idemilai uji titik

lebur paling kecil, maka tidak dapat dijadikan fotenterbaik.

Tabel 4.12 Uji Kesukaan Berdasarkan Aroma Sediaan

Hasil Penilaian Aroma Sediaan (%)

Sediaan

SS S N TS STS
Formula 1 10 35 35 20 0
Formula 2 40 40 15 5 0
Formula 3 20 35 20 20 5

Untuk uji kesukaan yang dinilai dari aroma sedig@nmula 2
menghasilkan nilai kesukaan paling tinggi sebef&b,4alasannya karena
pada formula 1 aroma essence strawberry tertutomiakhas cokelat dari
oleum cacao, sedangkan pada formula 3 aroma esseriaeupi oleh
aroma minyak jagung yang konsentrasinya paling rbedaandingkan

formula 1 dan formula 2.
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Setelah mendapatkan hasil dari persentase uji kasuterhadap
formulasi sediaafip balm dari perasan ubi jalar ungu dengan konsentrasi
minyak jagung yang berbeda kemudian dilakukan oglisis data hasil
penelitian pada uji kesukaan berdasarkan skala mkimeantuk

mendapatkan hasil persentase dari data tersebgacleamus :

s
Hasil (%) =100 x 100%

Keterangan :

a = jumlah hasil penelitian tiap formulasi

100 = jumlah nilai harapan, diperoleh dari nilaititeggi (5) dikali
banyaknya panelis (20 orang).

=5x20=100

Tabe 4.13 Persentase dan Urutan Tingkat Kesukaan Panelis

Persentase (%)
Par ameter
Formulal Formula2 Formula3
Kemudahan pengolesan 70 82 73
Kelembaban yang dirasakan 67 70 83
Aroma sediaan 67 83 69
Urutan kesukaan 3 1 2
Keterangan :

Formula 1 Lip balmdengan konsentrasi minyak jagung 15%
Formula 2 Lip balmdengan konsentrasi minyak jagung 20%

Formula 3 Lip balmdengan konsentrasi minyak jagung 25%

Berdasarkan tingkat urutan kesukaan panelis beaidasahasil
penelitian skala numeric dapat disimpulkan bahwamiéda 2 mendapatkan

urutan pertama dengan persentase kemudahan pemgdebesar 82%,
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kelembaban yang dirasakan 70%, dan aroma sedig&n B8rmula 3
mendapat urutan kedua dengan persentase kemudehgolgsan 73%,
kelembaban yang dirasakan 83%, dan aroma sedidansg@angkan pada
formula 1 mendapatkan urutan ketiga dengan persenkemudahan
pengolesan sebesar 70%, kelembaban yang dirasalan dan aroma
sediaan 67%. Berikut disajikan diagram hasil ugkeaan ledonic Test)
dari 20 responden untuk mempermudah dalam melihail Ipenelitian
persentase dari masing-masing sediaan yang dilauaperasan ubi jalar

ungu dengan konsentrasi minyak jagung yang berbeda.

90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Formula 1 Formula 2 Formula 3

B kemudahan pengolesan
B kelembaban yang dirasakan
aroma sediaan

Gambar 4.1 Grafik Persentase K esukaan

Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa formyéng paling
banyak disukai oleh responden adalah formula 2 aenkpnsentrasi

minyak jagung 20% karena telah memenuhi selurulnasyevaluasi sifat
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fisik sediaanlip balm meliputi syarat uji organoleptis, homogenitas, pH,
iritasi, titik lebur, daya lekat, daya sebar. Selaiu, juga diperoleh
persentase kesukaan berdasarkan kemudahan pengsdéssar 82% dan
aroma sediaan 83%, sedangkan yang paling banyakailiberdasarkan

kelembaban yang dirasakan yaitu pada formula 3atepgrsentase 83%.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukapatl diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Ada pengaruh yang ditimbulkan dari perbedaan kdressnminyak
jagung yang digunakan terhadap sifat fisik sedigaibalm.

2. Berdasarkan data hasil uji kesukaan, formula saedyaag paling disukai
responden adaldip balm dengan konsentrasi minyak jagung 20%.

5.2 Saran

1. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat bonaimformulasi sediaan
farmasi bentuk lain menggunakan sampel yang sartepitelengan

konsentrasi dan metode yang berbeda.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengekemdungan antosianin dan

aktivitas antioksidan dari sampel yang digunakan.
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LAMPIRAN 1

Per hitungan Bahan

1.FORMULA 1 (Minyak jagung 15%)

5
« Sari ubi ungu 00 X108 -5 ml
13 10
+ Minyak jagung =100 * " 8 =15ml
+ Gliserin =70 X108 g 5m
12 10
« Ceraflava =ton * " & =1,2 gram
15 10
« Adeps lanae o0 * "8 =15gram
018 .
+ Nipagin =100 ~ 8 =0,018 gram
L 10
+ Essense stroberi 0 X8 =0,1ml
e Oleum cacao =10-(05+15+05+ 1,2+ 1(Kh048 + 0,1)
= 4,682 gram

2. FORMULA 2 (Minyak jagung 20%)

5
« Sari ubi ungu z00 108 — g5 ml
20 o
« Minyak jagung =100 ~ "8 =2ml
> 10
+ Gliserin =100 & =0,5ml
12

+ Ceraflava =00 108 =12 gram
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Lanjutan perhitungan bahan formula 2

15
« Adeps lanae 700 108 =15 gram

018 o
« Nipagin =100 & =0,018 gram

1 10
+ Essense stroberi 00 - 5=0,1ml
e Oleum cacao =10-(05+2+05+1,2+1,5048,+ 0,1)
= 4,182 gram

3. FORMULA 3 (Minyak jagung 25%)

5
*  Sari ubi ungu Za X198 g5 m|
25 o
« Minyak jagung =00~ & =25ml
> 10
+ Gliserin =700 * "8 =05ml
12 o
+ Ceraflava =foo ~ 8 =1,2gram
15 10
« Adeps lanae 00~ 8 =1,5gram
ols
+ Nipagin =100 ~ " B =0,018 gram
! 10
« Essense stroberi 00~ 8 =0,1ml
. eum cacao =10-(0,5+25+05+1,2+ +0,
ol 10-(0,5+25+05+1,2+1(R048 + 0,1)

= 3,682 gram
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LAMPIRAN 2

Gambar Lampiran

1. Gambar Proses Pengambilan Sari Ubi Jalar Ungu

No Gambar Keterangan

1 Ubi jalar ungu segar sebelum dikupas

2 Ubi jalar ungu setelah dikupas dan dicuci

3 Pemarutan ubi jalar ungu

4 Pemerasan dan penyarin.gan sari ubi. jalar
ungu menggunakan kain flanel putih

5 Hasil perasan ubi jalar ungu




2. Gambar Bahan-Bahan Sediaan Lip Balm

67

No Keterangan Fungs

1 Sari ubi jalar ungu Zat aktif

2 Minyak jagung Emolien

3 Gliserin Humektan

4 Adeps lanae Basis lemak




Lanjutan tabel bahan untuk membuat sedigabalm

68

5 Cera flava

6 Nipagin

7 Oleum cacao

8 Essence strawberry

Pengeras

Pengawet

Basis

Pengaroma




3. Gambar Hasil Evaluasi Sediaan Lip Balm

1) Hasil Uji Organoleptis

69

No Hasil Uji Organoleptis Keterangan
1 Formula 1
2 Formula 2
3 Formula 3




2) Hasil Uji Homogenitas

70

No

Hasil Uji Homogenitas

K eterangan

Formula 1

Formula 2

Formula 3
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3) Hasil Uji pH
No Hasil Uji pH Sediaan Nilai pH Keterangan
1 6 Formula 1
2 6 Formula 2
3 5 Formula 3




3) Hasil Uji Titik Lebur

72

No

Hasil Uji Titik Lebur

K eterangan

Formula 1 setelah

dilakukan peleburan

Formula 2 setelah

dilakukan peleburan

Formula 3 setelah

dilakukan peleburan




4) Uji Daya L ekat

73

No

Hasil Uji Daya L ekat

K eterangan

Formula 3

Replikasi |

Replikasi Il

Replikasi Il

Replikasi |

Replikasi Il

Replikasi Il

Replikasi |

Replikasi Il

Replikasi Il




5) Hasil Uji Daya Sebar

74

No Hasil Uji Daya Sebar Keterangan
1 Formula 1
2 Formula 2
3 Formula 3




LAMPIRAN 3

Tabel Nilai Uji Kesukaan (Hedonic Test)

1. Berdasarkan Kemudahan Pengolesan

Nilai K esukaan

No Formulal Formula 2 Formula3
1 4 5 3
2 4 4 5
3 5 5 4
4 5 4 2
5 2 5 4
6 4 5 4
7 2 4 3
8 3 5 4
9 2 3 4
10 3 3 3
11 3 4 5
12 2 3 4
13 5 4 2
14 4 3 4
15 3 4 4
16 4 4 3
17 4 4 3
18 4 5 4
19 4 4 5
20 3 4 3
Total 70 82 73
Keterangan :
1 : sangat tidak suka (STS)

: tidak suka (TS)

2

3 : netral N)
4 : suka (S)

5

: sangat suka (SS)



2. Berdasarkan Kelembaban yang Dirasakan

Nilai Kesukaan

o Formula1 Formula2 Formula 3
1 4 3 4
2 3 4 3
3 4 2 3
4 3 4 5
5 4 3 4
6 3 2 4
7 2 3 5
8 2 3 4
9 4 3 3
10 3 5 3

11 5 3 5

12 4 3 4

13 3 5 5

14 3 3 4

15 3 3 5

16 5 4 4

17 2 5 4

18 3 4 5

19 4 5 5

20 3 3 4

Total 67 70 83

76
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3. Berdasarkan Aroma Sediaan

Nilai Kesukaan

No

Formula 2 Formula 3

Formulal

N N TN T A DN M N T D T M

S Vo TR~ (N o BN« > B N o B 42 N 10 R (o N I S U A o I o R o I R N

M < MO N S N & S N M T T 0 0 M m o Mo <

N MmO O O N~ 0 O

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20

69

83

67

Total




LAMPIRAN 4

Perhitungan Kuisinoner Persentase K esukaan

Formula 1 (Minyak jagung 15%)

70
Kemudahan pengolesaiiao * 1°°% =709
67 x 100%
Kelembaban yang dirasakan0 =67%
67
Aroma sediaan100 100% _ 67%

Formula 2 (Minyak jagung 20%)

o2
Kemudahan pengolesaiiao * 1°°% = g2,

70
Kelembaban yang dirasakanQ0 x 100%

=70%

a3
Aroma sediaanI00 100% _ 83%

Formula 3 (Minyak jagung 25%)

73
Kemudahan pengolesaiao * 1°°% =739

83
Kelembaban yang dirasakanQ0 x 100%

=83%

&0
Aroma sediaanI00 100% _ 69%

78



x
— x 100%

Rumus : X =n

Keterangan :

LAMPIRAN 5

X = banyaknya responden suka

n = total seluruh reponden

X = nilai rata-rata kesukaan

1. Kemudahan pengolesan

79

Perhitungan Nilai Kesukaan Berdasarkan Parameter Uji

Nilai Formula Formula 2 Formula 3

s 3 6 3

20 x 100% = 15% 20 x 100% = 30% 20 x 100% = 15%
S 8 10 9

20 x 100% = 40% 20 x 100% = 50% 20 x 100% = 45%
N 5 4 6

20 x 100% = 25% 70 x 100% = 20% 20 x 100% = 30%
TS 4 0% 2

20 x 100% = 20% 0 20 x 100% = 10%

STS

0%

0%

0%




2. Kelembaban yang dirasakan

80

Nilai

Formula 1

Formula 2

Formula 3

SS

TS

STS

2

20 x 100% = 10%
6

20 x 100% = 30%
9

70 x 100% = 45%

3
20 x 100% = 15%

0%

4
20 x 100% = 20%

4
20 x 100% = 20%
10
20 x 100% = 50%
2
20 x 100% = 10%

0%

20 x 100% = 35%

20 x 100% = 45%

]

0 x 100% = 20%

0%

0%

3. Aroma sediaan

Nilai Formula 1 Formula 2 Formula 3
ss 2 8 4
20 x 100% = 10% 20 x 100% = 40% 20 x 100% = 20%
S 7 8 7
20 x 100% = 35% 20 x 100% = 40% 20 x 100% = 35%
N 7 3 4
20 x 100% = 35% 20 x 100% = 15% 20 x 100% = 20%
TS i 1 4
20 x 100% = 20% 20 x 100% = 5% 20 x 100% = 20%
STS 0% 0% 1
0 0 20 x 100% = 5%
Keterangan ;
SS : sangat suka
S : suka
N : netral
TS : tidak suka
STS :sangat tidak suka



LAMPIRAN 6

Hasil Analisa Statistik M enggunakan SPSS 20
1. Hasil Uji Homogenitas
a. Hasil Uji Homogenitas Uji Daya Lekat

Test of Homogeneity of Variances

hasil_uji_daya_lekat

Levene Statistic dfl df2 Sig.

4,360 2 6 ,068

b. Hasil Uji Homogenitas Uji Daya Sebar

Test of Homogeneity of Variances

hasil_uji_daya_sebar

Levene Statistic dfl df2 Sig.

211 2 6 ,816

2. Hasl Uji Anova
a. Hasil Uji Daya Lekat Dengddne Way Anova

ANOVA

hasil_uji_daya_lekat

81

Sum of Square df Mean Square F Sig.
Between Groups 1581,820 2 790,910 79,381 ,000
Within Groups 59,780 6 9,963
Total 1641,600 8
b. Hasil Uji Daya Sebar Deng&@ne Way Anova
ANOVA
hasil_uji_daya_sebar
Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 2,536 2 1,268 163,000} ,000
Within Groups ,047 6 ,008
Total 2,582 8




LAMPIRAN 7

Kuisioner Uji Kesukaan (Hedonic Test)

82

LEMBAR KUISIONER

UJI KESUKAAN (Hedonic Test)

Nama Panelis

Usia

Terdapat 3 formulasip balm dengan konsentrasi yang berbeda (15%, 20%/| dan

25%). Anda diminta untuk mengoleskan ketiga forrauia balm tersebut pad
bibir secara bergantian. Kemudian nyatakan kesukaata terhadap ketig
produk sediaan tersebut dari segi kemudahan pesagglekelembaban yar

dirasakan bibir dan aroma sediaan dengan cara miaeskor 1 sampai

terhadap produk sesuai dengan keterangan.

o

' o

Parameter Uji

Nilai kesukaan terhadap sediaan

FI (15%)

F2 (20%)

F3(25%)

Kemudahan pengolesan

Kelembaban yang
dirasakan

Aroma sediaan

Keterangan nilai :

: Sangat suka
: Suka
: Netral

: Tidak suka

R N W b~ O

: Sangat tidak suka
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LAMPIRAN 8

Surat Pernyataan Uji Iritasi

SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama :
Usia
Alamat :

Dengan ini menyatakan bersedia menjadi panelis kunfji iritasi dalam
penelitian Sindy Ayu Fatikasari dengan judul perali Pengaruh Penggunaan
Minyak Jagung ©Qleum maydis Sebagai Pelembab Terhadap Sifat Fisi

Balm Dari Perasan Ubi Jalar Unglpdmoea batatag.). dan memenuhi kriteri

o

sebagai panelis uji iritasi sebagai berikut :

Wanita
Usia 20 — 30 tahun
Berbadan sehat jasmani dan rohani

Tidak memiliki riwayat penyakit alergi

a bk 0N

Menyatakan kesediaan menjadi panelis uiji iritasi

Apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan seknji iritasi, panelis tidak akan
menuntut kepada peneliti. Demikian surat pernyataan dibuat, atas

partisipasinya peneliti mengucapkan terimakasih.

Tegal, 2021

(nama panelis)




LAMPIRAN 9

Kuisioner Uji Iritasi Sediaan
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LEMBAR KUISIONER
UJI IRITASI SEDIAAN
Nama Panelis :

Usia

Terdapat 3 formuladip balm dengan konsentrasi yang berbeda (15%, 2
dan 25%). Anda diminta untuk mengoleskan ketigemtdasilip balm tersebut
secara bergantian pada kulit lengan bawah bagitgamdebiarkan terbuk
selama 30 menit dan amati reaksi yang terjadi. Kkamunyatakan reaksi yar
anda rasakan dengan mengisi kolom tabel dibawah demgan car:

memberikan tanda (+) atau (-) sesuai dengan kejanan

Reaks F1 (15%) F2 (20%) F3(25%)

Eritema

Eritema dan papula

Eritema, papula, dan
vesikula

Edema dan vesikula

Keterangan :

Ada reaksi T+

Tidak ada reaksi Do

0%,

g

52
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